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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Perkembangan dunia bisnis semakin berkembang pesat dalam 

persaingan, terutama dalam bidang keuangan. Banyak perusahaan 

berlomba menawarkan jenis produk dan meningkatkan kualitas produk 

maupun layanannya. Oleh karena itu banyak perusahaan melakukan 

banyak cara untuk meningkatkan pertumbuhan usaha, salah satunya yaitu 

akuisisi. Perusahaan yang menginginkan pertumbuhan yang cepat, baik 

ukuran, pasar saham, maupun diversifikasi usaha dapat melakukan merger 

maupun akuisisi. Tujuan melakukan akuisisi antara lain perusahaan tidak 

memiliki resiko adanya produk baru. Selain itu, jika melakukan ekspansi 

dengan merger dan akuisisi, maka perusahaan dapat mengurangi 

perusahaan pesaing atau mengurangi persaingan. Alasan lain suatu 

perusahaan melakukan akuisisi adalah karena perusahaan tidak bisa 

berkembang baik.  

Akuisisi adalah pengambil-alihan (takeover) sebuah perusahaan 

dengan membeli saham atau aset perusahaan tersebut, perusahaan yang 

dibeli tetap ada. (Brealey, Myers, & Marcus, 1999:598). Alasan 

perusahaan lebih tertarik memilih akuisisi sebagai strateginya dalam 

pertumbuhan internal adalah karena akuisisi dianggap jalan cepat untuk 

mewujudkan tujuan perusahaan dimana perusahaan tidak perlu memulai 

dari awal suatu bisnis baru. Akuisisi dianggap dapat menciptakan sinergi, 

yaitu nilai keseluruhan perusahaan setelah akuisisi lebih besar daripada 

penjumlahan nilai masing-masing perusahaan sebelum akuisisi. Selain itu 

akuisisi dapat memberikan banyak keuntungan bagi perusahaan antara lain 

peningkatan kemampuan dalampemasaran, riset, skill manajerial, transfer 

teknologi, dan efisiensi berupa penurunan biaya produksi. (Hitt,2002). 

Penelitian mengenai kinerja keuangan menarik minat para peneliti untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut mengenai topik tersebut. Gunawan 
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(2013) melakukan penelitian pada perusahaan akuisisi yang terdaftar di 

BEI. Dan hasilnya Kinerja pasar perusahaan mengalami peningkatan yang 

signifikan sesudah merger dan akuisisi, sedangkan kinerja keuangan 

perusahaan tidak mengalami peningkatan yang signifikan sesudah merger 

dan akuisisi. 

Penelitian lainnya mengenai kinerja keuangan oleh Dewi (2016) 

pada bank Sinar Bali. Diperoleh hasil bahwa kinerja keuangan tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah akuisisi 

pada bank sinar Bali. Dari dua penelitian ini sama-sama tidak terdapat 

perbedaan antara sebelum dan sesudah akuisisi. Namun penelitian lainnya 

mengenai analisis kinerja keuangan diteliti oleh Khairunisa (2016) pada 

PT Kalbe Farma Tbk diperoleh hasil bahwa terdapat peningkatan pada 

rasio profitabilitas yaitu earning per share dan rasio leverage yaitu debt to 

assets ratio. 

Perubahan kinerja keuangan pasca akuisisi diharapkan dapat 

memberikan dampak positif bagi perkembangan usaha PT MNC Kapital 

Indonesia Tbk dan memberikan nilai tambah bagi pemegang saham serta 

pemangku kepentingan PT MNC Kapital Indonesia Tbk di masa depan. 

Oleh karena itu dibutuhkan penilaian terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. Akuisisi yang dilakukan oleh PT. MNC Kapital Indonesia 

Tbk terhadap PT Jamindo General Insurance tentunya diharapkan dapat 

meningkatkan keuntungan (profitabilitas) perusahaan untuk ke depannya. 

Untuk mengetahui terjadinya peningkatan kinerja keuangan perusahaan 

setelah akuisisi, maka dapat digunakan rasio yaitu rasio likuiditas (current 

ratio), rasio solvabilitas (debt to equity ratio), rasio aktivitas (total asset 

turn over ratio), dan rasio profitabilitas (return on asset, return on equity, 

gross profit margin, net profit margin). Melalui analisis rasio keuangan 

tersebut, dapat mengetahui kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kemampunan finansial jangka pendek (likuiditas), memnentukan sampai 

berapa jauh aktiva dibiayai oleh hutang (leverage), mengukur seberapa 
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cepat unsur-unsur aktiva itu dikonversikan menjadi penjualan ataupun kas 

(aktivitas) dan menentukan kemampuan perusahaan menghasilkan laba 

(profitabilitas). 

PT MNC Kapital Indonesia Tbk (Perseroan) merupakan entitas anak 

dari PT MNC Investama (dahulu PT Bhakti Capital Indonesia Tbk) yang 

mengelola investasi strategis pada sektor jasa keuangan. Perseroan pada 

awalnya berfokus pada bidang bisnis Investment Banking dan Perantara 

Pedagang Efek. Dalam perkembangannya, lini usaha Perseroan terus 

tumbuh dan semakin terdiversifikasi yaitu mencakup sekuritas, asset 

management, pembiayaan, asuransi jiwa dan asuransi umum. Perseroan 

meraih status sebagai perusahaan publik pada tahun 2001 menyusul 

keberhasilan Penawaran Umum Saham Perdana (Initial Public 

Offering/IPO) yang menghasilkan dana sebesar Rp62,5 miliar. Saham 

Perseroan sejak saat itu diperdagangkan di Bursa Efek Jakarta dan Bursa 

Efek Surabaya, yang kemudian bergabung menjadi Bursa Efek Indonesia. 

Pada 10 Januari 2012 PT MNC Kapital Indonesia Tbk melakukan 

akuisisi terhadap PT Jamindo General Insurance yaitu perusahaan yang 

bergerak dibidang asuransi sebesar 99.9% saham. Alasan PT MNC Kapital 

Indonesia Tbk melakukan akuisisi yaitu bertujuan melakukan diversifikasi 

usaha dibidang asuransi. Sehingga diharapkan dapat memberikan dampak 

positif bagi perkembangan usaha PT MNC Kapital Indonesia Tbk. Nilai 

aset gabungan hasil pengambilalihan saham tersebut sebesar Rp 

8.295.096.651.300,00 dan nilai penjualan gabungan hasil pengambilalihan 

saham sebesar Rp 327.024.176.732,00. 

Dari penjelasan diatas yaitu pentingnya kinerja keuangan pada akuisisi 

maka penulis memilih judul “ANALISIS KINERJA KEUANGAN 

SEBELUM DAN SESUDAH AKUISISI STUDI KASUS PT MNC 

KAPITAL INDONESIA Tbk MENGAKUISISI PT JAMINDO 

GENERAL INSURANCE”. 
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B. Batasan Masalah 

Analisis kinerja keuangan mempunyai ruang lingkup yang luas dan untuk 

membatasi ruang lingkup permasalahan tersebut maka penulis membatasi : 

1. Penilaian kinerja keuangan menggunakan rasio solvabilitas, aktivitas 

dan profitabilitas. 

2. Perusahaan yang akan diteliti  adalah PT MNC KAPITAL 

INDONESIA Tbk yang melakukan akuisisi terhadap PT JAMINDO 

GENERAL INSURANCE. 

3. Akuisisi dilakukan pada tanggal 10 Januari 2012 sehingga analisis 

kinerja keuangan yang dilakukan adalah dari tahun 2007 – 2011 

(sebelum) dan 2012 – 2016 (sesudah). 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah Total Asset Turn Over Ratio (TATO) berbeda antara sebelum 

dan sesudah PT MNC Kapital Indonesia Tbk mengakuisisi PT Jamindo 

General Insurance? 

2. Apakah Debt To Equity Ratio (DER) berbeda antara sebelum dan 

sesudah PT MNC Kapital Indonesia Tbk mengakuisisi PT Jamindo 

General Insurance? 

3. Apakah Return On Asset  (ROA) berbeda antara sebelum dan sesudah 

PT MNC Kapital Indonesia Tbk mengakuisisi PT Jamindo General 

Insurance? 

4. Apakah Return On Equity (ROE) berbeda antara sebelum dan sesudah 

PT MNC Kapital Indonesia Tbk mengakuisisi PT Jamindo General 

Insurance? 

5. Apakah Net Profit Margin (NPM) berbeda antara sebelum dan sesudah 

PT MNC Kapital Indonesia Tbk mengakuisisi PT Jamindo General 

Insurance? 
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D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui perbedaan Total Asset Turn Over Ratio (TATO) 

antara sebelum dan sesudah akuisisi. 

2. Untuk mengetahui perbedaan Debt To Equity Ratio (DER) antara 

sebelum dan sesudah akuisisi. 

3. Untuk mengetahui perbedaan  Return On Asset  (ROA) antara sebelum 

dan sesudah akuisisi. 

4. Untuk mengetahui perbedaan  Return On Equity (ROE) antara sebelum 

dan sesudah akuisisi. 

5. Untuk mengetahui perbedaan Net Profit Margin (NPM) antara sebelum 

dan sesudah akuisisi. 

E. Manfaat Penelitian 

Dalam suatu penelitian ini diharapkan memberi manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Praktis 

Bagi perusahaan, sebagai bahan pertimbangan dalam hal pengambilan 

keputusan merger dan akuisisi, sehingga strategi perusahaan yang 

diambil menjadi lebih efektif dan efisien. 

2. Manfaat Teoritis 

Bagi peneliti selanjutnya, sebagai bahan rujukan atau referensi dan 

sumber informasi untuk melakukan penelitian selanjutnya dan dapat 

memberikan kontribusi pengembangan dalam ilmu pengetahuan. 

 

 

 


